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MODEL PEMBERDAYAAN AKSARAWAN PEREMPUAN BERBASIS
' KEAKSARAAN USAHA MANDIRI

S.Wisni Septiarti, Mulyadi, RB.Suharta
swseptiarti @vahoo.co.id
Dosen Jurusan Pendidikan Laur Sekolah FiP UNY

Abstrak, artikel dari hasil penelitian ini bertujuan mendeskripsikan  implementasi
pemberdayaan perempuan berbasis Keaksaraan Usaha Mandiri (KUM) sebagai layanan
pendidikan di masyarakat dengan fokus; (1) pelaksanaan dan keterlaksanaan KUM bagi
aksarawan perempuan. (2) Bentuk perubahan yang dihasilkan aksarawan perempuan
sebagai dampak KUM dalam memanfaatkan keterampilan kewirausahaan secara sosial
kemasyarakatan. Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan: (1) Secara sederhana implementasi KUM
berlangsung melalui perencanaan, pelaksanaan bersama warga belajar dan para tutor
dengan jenis keterampilan usaha sesuai kesepakatan dan berbasis potensi lokal. (2)
Partisipasi anggota kelompok menjadi unsur penting dalam keberlanjutan usaha mereka.
Dari terminologi keterlaksanaan, KUM untuk menunjang aktivitas usaha, peningkatan
penghasilan serta aktualisasi diri aksarawan perempuan. Implementasi KUM yang
berlangsung selama 3 bulan ~ memiliki beberapa kendala yakni waktu yang bersamaan
musim tanam, kemampuan mengembangkan produk, kemasan, mempertahankan cita
rasa serta keuntungan finansial belum dirasakan secara signifikan. Namun
keberlanjutan usaha dimaknai sebagai harapan yang mengutamakan kebersamaan.

Kata Kunci: Pemberdaydan Masyarakat, Keaksaraan Usaha Mandiri (KUM)

IMPLEMENTATION OF EMPOWERMENT WOMEN'S ENTERPRISE-BASED
LITERACY

Abstract, this article describes the implementation of the empowerment of women's
literacy-based independent business (KUM) as non-formal education services in the
community with a focus on (1) the execution and productive activities as a result of
independent business literacy program female literates (KUM). (2) The change produced
as a result of female literates KUM in utilizing the skills of social entrepreneurship. This
research is used descriptive qualitative approach. The results showed (1) the
implementation of KUM which includes 9 stages performed sequentially on both PKBM.
In a simple learning process takes place with the planning, implementation, together with
the learning and the tutors with the kind of business skills in accordance with the
agreement and the natural potential. (2) Participation of each member of the group to be
an element in the continuity of their business. As a program, KUM to support business
activities, increased income and self-actualization female literates who can read, write
and count. Implementation KUM which lasted for 3 months had a few obstacles along
the time between planting and KUM; ability to develop packaging, flavor and retain the
financial benefits have not been felt significantly. But for female literacy, KUM program
is more important to the sustainability of the business as a new hope in the community.

Keywords: Community Development, Literacy Independent Business (KUM).
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3. meningkatkan pelayanan pendidikan pe.mberdayaan perempuan untuk mengangkat
harkat dan martabat perempuan, meningkatkan partisipasi perempuan dalam
pembangunan, menghapuskan berbagai bentuk diskriminasi, kekerasan terhadap
perempuan dan mendukung upaya pencegahan perdagangan orang (trafficking) serta
tindak kekerasan (KDRT) sebagai wujud perlindungan HAM.

Melalui artikel ini akan digambarkan keterlibatan aksarawan perempuan dalam
mengembangkan potensi diri dan lokal kemasyarakatan yang berbasis program
Keaksaraan Usaha Mandiri di wilayah kerja PKBM Suka Makmur Saptosari Gunung
Kidul dan PKBM Kyai Suratman Pandak Kabupaten Bantul.

Pendidikan masyarakat memiliki nilai strategis, karena secara filosofis manusia
adalah makhluk sosial dan makhluk pembelajar. Berarti, setiap manusia perlu pendidikan
dan belajar sepanjang kehidupannya (lifelong learning). Beberapa permasalahan
pelaksanaan pendidikan keaksaraan terkendala:

1. Secara geografis, cukup banyak daerah yang terpencil, perdesaan dengan fasilitas
infrastruktur terbatas serta daerah yang masih terisolasi. Daerah yang karakteristiknya
seperti itu masih relatif sangat luas, sehingga pelaksanaan PK (Pendidikan
Keaksaraan) di daerah tersebut menjadi sulit.

2. Presentasi penduduk yang buta aksara sebagian besar (76,8 %) merupakan sasaran
yang sangat sulit dibelajarkan (hardrock), karena mereka berusia di atas 45 tahun.
Dari seluruh jumlah buta aksara yang ada saat ini sebagian besar adalah perempuan.
Ini berarti bahwa dalam melaksanakan PK (Pendidikan Keaksaraan) perlu dikaitkan
dengan program keadilan dan kesetaraan gender.

3. Jika buta aksara dianggap bukan masalah, sementara msalah sosial seperti
pengangguran yang disebabkan oleh rendahnya tingkat pendidikan atau bahkan buta
aksara, maka program pengentasan kemiskinan kurang berhasil, HDI Indonesia
menjadi sulit ditingkatkan, dan produktivitas nasional rendah.

4. Akuntabilitas terhadap mutu dan hasil penyelenggaraan kurang jelas. Hal ini antara
lain ditandai dengan belum adanya evaluasi menyeluruh terhadap hasil pelaksanaan
Pendidikan Keaksaraan secara kuantitatif dan kualitatif serta kurang jelasnya siapa

yang bertanggung jawab terhadap keberhasilan atau ketidakberhasilannya.
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METODE PENELITIAN

Penelitian yang menekankan aspek pemberdayaan perempuan melalui
keaksaraan usaha mandiri diimplementasikan (secara proses) serta hasil atau
pemanfaatan program khususnya aksarawan perempuan menggunakan pendekatan
kualitatif dengan analisis deskripsi dan dampak pemberdayaan . PKBM dipilih karena
sebagai penyelenggara Keaksaraan Usaha Mandiri tahun 2011 dan 2012 khususnya
bagi kaum aksarawan perempuan. Data-data yang berkaitan dengan proses implementasi
model pemberdayaan melalui KUM bagi aksarawan perempuan diperoleh dengan
menggunakan: observasi, wawancara yang dilengkapi dengan FGD dan dokumentasi.
Secara proses data dan informasi yang terkumpul dianalisi dan diintepretasi secara

bermakna sesuai tujuan penelitian yang ditetapkan.\

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan, Keterlaksanaan Program Keaksaraan Usaha Mandiri

Dari beberapa hasil kajian, artikel atau berita tentang perempuan sebagai entitas
pada masyarakat yang kompleks, kenyataannya tidak terlepas dari paradigma
pembangunan yang belum sepenuhnya berpihak pada perempuan. Itulah sebabnya
perhatian terhadap keberadaan perempuan sebagai individu menjadi prioritas berbagai
departemen atau lembaga-lembaga pemberdaya masyarakat, demikian pula halnya di
Direktorat PAUDNI Kemendiknas

Persoalan ini muncul karena masih banyaknya perempuan yang tidak punya akses
pendidikan dan drop out (DO) atau putus sekolah dari bangku sekolah lantaran tidak
menjadi prioritas, budaya atau kemiskinan. Di beberapa daerah, termasuk di wilayah
penelitian ini, ditemukan bahwa sebagian warga belajar peserta KUM adalah kaum
perempuan dengan tingkat pendidkan rendah serta akses terhadap pembangunan relatif
tertinggal. Rata-rata warga belajar usia produktif ini mengalami ketertinggalan oleh
karena hasil pendidikan orang tua yang masih mengedepankan laki-laki untuk lebih
terlibat dalam pendidikan atau pekerjaan di luar rumah dibanding kaum perempuan.
Dari data yang yang dihimpun Kemendiknas angka buta aksara per Desember 2009,

sebesar 8,2 juta orang, dengan mayoritas adalah perempuan  usia 40 tahun ke atas
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. Penyelenggaraan KUM secara kolektif di'rancang untuk membelajarkan warga belajar
peserta pelatihan agar dengan cepat mencapai kompetensi yang telah ditetapkan
sebelumnya.

. Penyelenggaraan KUM melalui PKBM atau lembaga-lembaga penyelenggara
keaksaraan dan KUM dipandang sebagai program lanjutan agar para warga belajar
yang pernah menikmati KF kembali bersemangat untuk melanjutkan proses belajarnya
melalui KUM.

. Pembelajaran KUM diselenggarakan dengan tahap persiapan, pelaksanaan, penilaian
dan pendampingan.

Sebagaimana yang terdapat dalam panduan KUM dari direktorat PAUDNI tahun

2010, KUM diselenggarakan dengan straegi pembelajaran yang mengintegrasikan

keterampilan usaha dan pembelajaran keaksaraan sehingga keberaksaraan mampu

membawa warga belajarnya memiliki rasa percaya diri, kemandirian untuk berwirausaha

sosial maupun ekonomi. Sebagaimana pedoman program KUM, proses pembelajaran

KUM yang diimplementasikan, para tutor keaksaraan dan atau keterampilan usaha

menggunakan beberapa strategi pembelajaran yang meliputi aspek-aspek:

1. Diskusi. Kegiatan ini merupakan sebuah proses paling awal yang dilakukan para
tutor atau pengelola untuk menemukan secara bersama pola pembelajaran, jenis
keterampilan usaha, pengelompokan. Selain itu proses diskusi juga dilakukan oleh
setiap kelompok untuk menentukan jadwal pelaksanaan proses produksi bersama
dengan tutor keaksaraan dan tutor keterampilan usaha sehingga setiap kelompok
dapat mengikuti proses pembelajaran dengan keterampilan usaha secara bersama-

sama secara rutin sebagaimana telah ditetapkan melalui diskusi kelolmpok tersebut.

2. Menulis resep, alat, bahan, dan proses dari praktek keterampilan

Kegiatan-kegiatan tersebut menjadi strategi pembelajaran KUM selain untuk lebih
mendayagunakan program KF agar para aksarawan perempuan tetap memiliki
kemampuan dalam membaca, menulis dan menghitung, juga dengan menuliskan
resep keterampilan usaha maka pemahaman tentang melakukan usaha produkftif

menjadi lebih optimal.
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Tahap terakhir dari implememasin progam KUM ini adalah dilakukannya
pendampingan bagi kelompok-kelompok keterampilan usaha mereka. Para pengelola
atau tutor umumnya menggunakan jadwal pembelajaran untuk melakukan analisa hasil
usaha kelompok. Kegiatan ini biasanya digunakan oleh para aksarawan perempuan untuk
menanyakan banyak hal mengenai kegiatan usaha mereka. Dari hasil pengamatan dan
wawancara, diketahui bahwa persoalan yang muncul dalam kegiatan kelompok adalah
cara mengembangkan variasi olahan makanan serta usaha mempertahankan atau
meningkatan cita rasa olahan makanan agar diminati oleh masyarakat.

Selama pengamatan terhadap proses implementasi KUM di kedua wilayah kerja
PKBM dapat ditunnjukkan bahwa program keaksaraan fungsional melalui kegiatan
membaca, menulis dan menghitung oleh para tutor digunakan untuk memahami
keterampilan usaha yang dilakukan. Menuliskan resep olahan makanan merupakan
bagian dari proses memahami keterampilan usaha sekaligus pemantapan akan fungsi
program keaksaraan fungsional. Tidak semua anggota dapat menuliskan resep makanan
tetapi pembagian kerja dalam pembuatan olahan makanan sebagai produk bersama
adalah mutlak dilakukan oleh kelompok itu sendiri.

Sebagaimana diungkapkan oleh salah satu ketua bahwa “dari merancang proses
pengadaan produksi, menghitung-hitung kebutuhan atau bahan baku, memproses.
mengemas hingga memasarkan sudah diperhitungkan semua dan semua anggota terlibat
secara berbeda” Yang penting bagi mereka adalah kebersamaan, meski  bila dihitung-
hitung hasilnya cukup untuk membelajakan bahan baku kembali untuk dijadikan
makanan olahan lagi. Namun secara finansial belum sepenuhnya menghasilkan
keuntungan oleh karena proses produksi atau biaya tenaga tidak termasuk dalam
hitungan.

Hasil produksi kelompok umumnya dipasarkan dengan menitipkan pada warung-
warung di sekitarnya. Implementasi pemberdayaan melalui KUM bagi para aksarawan
perempuan ini berjalan selama 3 bulan., Sebagai gambaran dapat ditunjukkan pada
contoh salah satu kelompok selama 3 bulan berproduksi berhasil memasarkan 6 kali
olahan makanan dalam bentuk kemasan di plastik. Berdasarkan hasil penelitian hampir

semua kelompok usaha menyatakan belum dapat memperoleh keuntungan yang
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mempertahankan rasa, kemasan dengan men;pertimbangkan masa kadaluwarsanya masih

sangat rendah. Di semua kelompok usaha baik yang ada di wilayah kerja PKBM Suka

Makmur maupun PKBM Kyai Suratman, aspek kedisiplinan, kemampuan

mempertahankan kualitas produk serta pemasaran masih menjadi kendala yang belum

dapat dicari solusinya.

Bentuk Perubahan yang Dialami Aksarawan Perempuan .

Implementasi program KUM secara sengaja diselenggarakan untuk membantu
masyarakat dalam mengatasi berbagai permasalahan sosial dalam kaitannya dengan
kondisi tanah pertanian, daya beli masyarakat yang relatif rendah, permintaan akan
olahan makanan yang berkualitas namun dengan harga minimal, kurangnya kemampuan
membuat peluang usaha dan pemasaran. Program KUM menjadi salah satu alternatif
terbentuknya pola peningkatan kesejahteraan bagi diri, keluarga dan lingkungan
masyarakatnya.

Berdasarkan pengamatan, beberapa perubahan yang dapat dilihat dan dialami
aksarawan perempuan cukup nyata dan secara detai dapat dijelaskan berikut ini:

1. Perubahan khususnya yang berkaitan dengan aktivitas sosial ekonomi adalah
dalam satu minggu setiap kelompok memiliki kegiatan untuk memproduksi olahan
makanan. Bila dikaitkan dengan keterbacaan maka dengan menuliskan resep.
bahan,alat atau proses maka program ini memiliki makna ganda yakni memiliki
pengetahuan  dengan keterbacaan dari hasil pembelajaran keaksaraan serta
menambah kemampuan untuk menerapkan ilmunya dengan keterampilan olahan
makanan berbasis potensi lokal. Apabila dikaitkan teori hirarki Abraham Maslow
mengenai tingkatan kebutuhan, maka aktualisasi diri ~ merupakan tingkatan
kebutuhan individu yang dirasakan oleh aksarawan perempuan melalui kegiatan
sosial kemasyarakatan.

2. Program KUM dan KF selama ini bagi para aksarawan perempuan dapat dirasakan
pada dimilikinya rasa percaya diri dalam konteks keterlibatannya dalam berbagai
kesempatan termasuk dalam sebuah pameran hasil karya KUM yang diselenggarakan
dinas pendidikan non formal dan informal yang diselenggarakan dalam rangka

memotivasi PKBM untuk lebih berarti bagi kehidupan sosial ekonomi dan budaya
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aksarawan baru tidak menjadi buta kembz.ili. Perbedaannya bahwa keaksaraan usaha
mandiri lebih menitikberatkan pada keterlibatan aksarawan perempuan dengan layanan
pembelajaran praktek kegiatan usaha. Keterampilan usaha dengan berbasis pada potensi
lokal, minat dan motivasi untuk meningkatkan kualitas kehidupan ini sekaligus
membangun eksistensi diri sebagai warga di tengah-tengah tuntutan sosial yang semakin
terbuka lebar.

Keaksaraan usaha mandiri dalam proses pelaksanaannya melibatkan kelompok-
kelompok usaha dengan mengikuti panduan penyelenggaraan KUM sebagaimana
ditentukan.

Saran

Apabila dilihat masih adanya pola berpikir yang terhambat oleh berbagai alasan.
untuk ke arah pengembangan ide tentang olahan makanan, strategi pembelajaran dengan
menekankan pada kreativitas atau variasi produk dengan mempertahankan atau
meningkatkan rasa, kemasan, pemasaran serta kualitas produk yang memenuhi standar
penilaian, maka perlu pendampingan yang lebih intens untuk semua pelanggan.

Dalam hal peningkatkan rasa, kemasan serta kualitas produk ssat itu masih
sangat perlu disosialisasikan dan diterapkan sesuai standar operasional di fakultasnya
inasing. Maka semakin perlu pemikiran pola pendampingan yang berorientasi pada
peningkatan keuntungan secara finansial. Proses pembelajaran yang meliputi sembilan
tahap pada umumnya berjalan relatif sesuai dengan pedoman. Langkah selanjutnya
memberi pemahaman tentang perlunya meningkatkan kreatifitas dan pola kerja yang
saling membelajarkan terutama dalam mempertahankan cita rasa dan kemasan agar
memenuhi tuntutan konsumen akan kualitas produk. Pembelajaran KUM dari aspek
materi berdasarkan analisis masih memerlukan pengembangan kualitas dinamika
kelompok yang mengedepankan kewirausahaan pada setiap anggota agar kegiatan usaha

tetap berlangsung meskipun program KUM harus berakhir.
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Penulis mengucapkan terima kasih kepada redaktur jurnal penelitian TEKNODIKA atas
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